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Hubungan antara Kelekatan dengan Orang Tua, Gaya Pengasuhan
Otoritatif dengan Otonomi Mahasiswa

Rinto Wahyu Widodo* dan Lena Nessyana Pandjaitan?
r.wahyuwidodo@gmail.com
12Fakultas Psikologi, Universitas Surabaya

ABSTRAK

Mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Merdeka yang sebagian besar
usianya berada pada rentang 18-21 tahun. Dari survey awal ditemukan sebagian dari
responden mempersepsi dirinya otonom dan sebagian responden lainnya tidak
mempersepsi dirinya otonom. Hasil survey diatas menunjukkan fakta empiris bahwa
mahasiswa sebagai remaja yang secara perkembangan seharusnya menunjukkan
otonomi, namun sebagian besar dari mereka tidak menunjukkan bahwa mereka otonom
baik secara sikap, emosional, maupun fungsional. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji apakah ada hubungan antara kelekatan dengan orang tua dan gaya pengasuhan
otoritatif dengan otonomi mahasiswa di fakultas psikologi Universitas Merdeka
Malang. Desain penelitian ini adalah kuantitatif survey dengan teknik pengumpulan
data menggunakan simple random sampling. Setelah melalui uji regresi ganda,
ditemukan bahwa ada ditemukan bahwa (1) ada hubungan positif dan signifikan antara
kelekatan dengan orang tua dengan otonomi mahasiswa sebesar 0.273 (p = > 0,05),
dengan taraf signifikansi sebesar 0.003 (p = < 0.05), dan gaya pengasuhan otoritatif
dengan otonomi mahasiswa sebesar 0.306 (p = > 0.05), dengan taraf signifikansi 0.001
(p = < 0.05); (2) ada hubungan secara bersama-sama antara kelekatan dengan orang tua,
dan gaya pengasuhan otoritatif dengan taraf signifikansi 0.003 (p = < 0,05); (3) variabel
kelekatan dengan orang tua, dan gaya pengasuhan otoritatif secara bersama-sama
memberikan pengaruh pada perkembangan otonomi mahasiswa sebesar 0.095 (9.5%).
Disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kelekatan dengan orang
tua, gaya pengasuhan otoritatif secara bersama-sama dengan otonomi mahasiswa di
fakultas psikologi Universitas Merdeka Malang.

Kata kunci: Kelekatan dengan orang tua, Gaya pengasuhan otoriatif, Otonomi
mahasiswa
l. PENDAHULUAN

Masa remaja didefinisikan sebagai masa transisi antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa, yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional
(Santrock, 2014). Pada masa transisi atau peralihan ini, remaja diharapkan dapat
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan, mempelajari dan
menguasai pola perilaku tertentu yang diharapkan oleh lingkungan sosialnya.
Sehubungan dengan kemampuan remaja untuk berperilaku sebagaimana yang
diharapkan oleh lingkungan sosialnya. Havighurst (1948 dalam Hurlock, 1991)

menyebutnya sebagai tugas-tugas dalam perkembangan. Salah satu tugas perkembangan
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yang penting dan diharapkan untuk dicapai oleh remaja adalah mencapai otonomi dari
orang tua atau orang dewasa lainnya (Havighurst dalam Hurlock, 1991).

Spear dan Kulbok (2004) mengutip sejumlah sumber (Dickey & Deatrick, 2000;
Litovsky & Dusek, 1985; Strecher, De Vellis, Becker, & Rosenstock, 1986; Angyal,
1965; Chassin et al., 1989; Crittenden, 1990) dan menyatakan bahwa otonomi
memberikan pengaruh yang besar bagi kehidupan seorang remaja. Remaja yang
memiliki otonomi dari orang tua khususnya, akan berpengaruh pada kepuasan personal,
kebebasan, peningkatan produktivitas, konsep diri yang positif, dan pengambilan
keputusan yang kompeten. Otonomi berpotensi berdampak negatif pada perilaku jika
tidak diimbangi dengan kebutuhan manusia untuk mempertahankan rasa kelekatan
dengan keluarga dan masyarakat. Dampak lain dari otonomi adalah mencapai
kemampuan untuk membuat keputusan yang bijaksana dan mengatur diri sendiri terkait
dengan kebutuhan individu, keluarga, dan masyarakat.

Berdasarkan tahapan perkembangan psikososial Erikson, otonomi anak usia dini
(2 tahun) tumbuh dari kepercayaan dasar. Jika pada masa bayi (1 tahun) anak-anak
memiliki kepercayaan dasar khususnya pada ibunya, maka anak-anak belajar untuk
memiliki keyakinan pada diri mereka sendiri. Sebaliknya, jika anak-anak tidak
mengembangkan kepercayaan dasar selama masa bayi, maka upaya mereka untuk
mendapatkan kendali atas organ anal, uretra, dan otot mereka selama masa kanak-kanak
akan mengalami rasa malu dan keraguan yang kuat, yang membentuk krisis psikososial
yang serius (Feast & Feast, 2001). Anak-anak berkembang hanya ketika lingkungan
mereka memungkinkan mereka mengekspresikan diri dalam kontrol mereka terhadap
otot anal dan otot lainnya. Ketika pengalaman mereka menghasilkan terlalu banyak rasa
malu dan ragu, anak-anak tidak cukup mengembangkan kekuatan dasar penting kedua
ini yaitu mengembangkan kehendak (Feast & Feast, 2001). Secara perkembangan,
bukan hanya anak usia dini (2 tahun) yang perlu mengembangkan otonomi, tetapi juga
pada anak remaja (Havighurst 1948, dalam Noom, Dekovic, dan Meeus, 2001).

Peneliti ingin mengetahui sejaunmana tingkat otonomi mahasiswa di fakultas
psikologi Universitas Merdeka Malang. Secara umum setiap mahasiswa tahun pertama
mengalami masa transisi dari Sekolah Menengah Atas ke Perguruan Tinggi. Pada masa
transisi ini melibatkan peralihan memasuki struktur sekolah yang lebih besar dan

impersonal, berinteraksi dengan kawan-kawan sebaya yang berasal dari geografis dan
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latar belakang etnis yang berbeda, serta meningkatkan fokus pada pencapaian, dan
sebagainya (Santrock, 2011).

Pada masa transisi tersebut mahasiswa diperhadapkan pada sejumlah pilihan
seputar kehidupan di dalam kampus maupun di luar kampus. Seperti misalnya,
kehidupan di dalam kampus: banyaknya mata kuliah yang diambil dalam semester,
penggunaan waktu luang, mengikuti salah satu kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa, dan
lain sebagainya; kehidupan di luar kampus: memilih tempat tempat tinggal (kos),
mengelola keuangan, mengelola waktu dan lain sebagainya.  Semuanya itu
membutuhkan kemampuan untuk membuat pilihan-pilihan atau keputusan (otonomi
sikap), perasaan percaya diri seseorang terhadap pilihan dan tujuannya sendiri (otonomi
emosional), dan kemampuan untuk mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan
(otonomi fungsional).

Berdasarkan survey awal terhadap 20 mahasiswa hasilnya dapat digambarkan
sebagai berikut: (1) Untuk tingkat kemudahan membuat pilihan, 10 responden (10%)
menyatakan tidak mudah membuat pilihan, dan 10 responden (10%) lainnya
menyatakan mudah membuat pilihan. (2) Untuk tingkat kemudahan menyatakan rasa
ketidaksetujuan, 10 responden menyatakan tidak mudah membuat pilihan, dan 10
responden (10%) menyatakan mudah menyatakan rasa ketidaksetujuan. (3) Untuk
tingkat kemudahan memulai hal baru, 11 responden (55%) menyatakan tidak mudah
dalam memulai hal baru, dan 9 responden (45%) menyatakan mudah memulai hal baru.

Hasil survey diatas menunjukkan fakta empiris bahwa mahasiswa sebagai remaja
yang secara perkembangan seharusnya menunjukkan otonomi, namun sebagian dari
mereka tidak menunjukkan bahwa mereka otonom, baik secara sikap, emosional, dan
fungsional.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya: (1) variabel kelekatan dengan orang
tua dengan otonomi remaja memiliki hubungan yang positif dan signifikan (Allen et.all,
2003). (2) variabel gaya pengasuhan otoritatif dengan otonomi remaja memiliki
hubungan positif dan signifikan (Cai, Hardy, Olsen, Nelson, Yamawaki, 2013). (3)
variabel kelekatan dengan orang tua memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
gaya pengasuhan otoritatif (Doinita & Maria, 2015). Bila hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa kelekatan dengan orang tua memiliki hubungan dengan otonomi

remaja, khususnya dengan ibu (Allen, et all., 2002), maka penelitian ini hendak meneliti
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kelekatan dengan orang tua, yang dalam hal ini melihat ayah dan ibu sebagai satu
kesatuan. Bila hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa variabel gaya
pengasuhan otoritatif memiliki hubungan secara langsung dengan otonomi, dan
kelekatan dengan orang tua sebagai variabel mediator (Cai, et all., 2013), maka
penelitian ini hendak meneliti kelekatan dengan orang tua dan gaya pengasuhan
otoritatif sebagai variabel independen yang secara bersama-sama memiliki hubungan
dengan otonomi mahasiswa. Hal ini menyatakan keunikan atau kebaharuan penelitian

ini.

Definisi Otonomi

Secara umum, otonomi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
mengatur perilakunya sendiri (Noom, Dekovic, & Meeus, 1999; Spears & Kulbok,
2004). Noom (1999) mendefinisikan otonomi remaja sebagai kemampuan seseorang
untuk mengarahkan hidupnya sendiri, dengan mendefinikan tujuan, merasa kompeten
dan mampu untuk mengatur tindakannya sendiri.

Definisi otonomi menurut Noom (1999) diatas mencakup pengertian otonomi
sebagai kemampuan secara umum remaja untuk mengarahkan hidupnya sendiri dengan
berbagai cara yang terefleksi ke dalam dimensi sikap, emosional, dan fungsional. Di
dalam dimensi sikap, terlihat dimana remaja mampu mendefinsikan tujuan; di dalam
dimensi emosional, terlihat dimana remaja merasa kompeten; di dalam dimensi

fungsional, terlihat dimana remaja mampu mengatur tindakannya sendiri.

Dimensi Otonomi

Berdasarkan tinjauan literatur yang luas Noom (1999) mengusulkan bahwa di
dalam otonomi remaja terdapat tiga dimensi, yaitu: dimensi sikap, emosional, dan
fungsional. (1) Dimensi sikap didefinisikan sebagai kemampuan untuk menentukan
beberapa opsi untuk membuat keputusan, dan untuk menentukan tujuan. (2) Dimensi
emosional didefinisikan sebagai perasaan percaya diri terhadap pilihan dan tujuan
sendiri. (3) Dimensi fungsional definisikan sebagai kemampuan untuk mengembangkan

strategi untuk mencapai tujuan individu.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Otonomi
Perkembangan otonomi dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal.

Spear dan Kulbok (2004) mengutip sejumlah sumber (Amato, 1988; Litovsky & Dusek,
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1985; Mann et all., 1989; Steinberg, 1988) dan menyatakan bahwa faktor internal yang
dominan adalah harga diri, persepsi lingkungan, hubungan dengan orang yang memiliki
otoritas, keinginan untuk mandiri, kemauan untuk membuat pilihan, dan locus of
control. Spear dan Kulbok (2004) juga mengutip sejumlah sumber lain (Baumrind,
1987; Erikson, 1968; Pardeck & Pardeck, 1990) dan menyatakan bahwa faktor eksternal
yang dominan adalah struktur keluarga, ada atau tidaknya kontrol atau otoritas,
lingkungan psikososial dan emosional dalam keluarga. Selanjutnya, persepsi individu,
dan bagaimana ia dipersepsi oleh orang lain, tampaknya memainkan peranan dalam
perkembangan otonomi. Perkembangan otonomi meningkat jika individu memandang
lingkungan eksternal bersifat mendukung dan mengasuh. Sebaliknya, jika persepsi
terhadap lingkungan eksternal negatif, maka perkembangan otonomi menjadi terhambat,
yang mungkin dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang salah (Eccles et al.,
1991, dalam Spear & Kulbok, 2004).

Perkembangan Otonomi Berdasarkan Perspektif Teori

Perspektif psikoanalisa. Pembahasan mengenai otonomi dan perkembangannya
yang paling berpengaruh adalah perspektif teori psikoanalitik (Freud, 1958 dalam
Zimmer-Gembeck & Collins, 2003), yang menggambarkan perkembangan otonomi
sebagai hasil dari dorongan-dorongan organisme yang mendorong pelepasan dari ikatan
dan kontrol orang tua. Dalam pandangan psikoanalitik, melonggarkan ikatan dengan
orang tua ini penting untuk menjadi individu yang mandiri yang dapat bertanggung
jawab atas apa yang dipikirkan, dilakukan, dipercaya, dirasakan, diputuskan, dan
menjadi. Perluasan dari pandangan ini Blos (1979 dalam Zimmer-Gembeck & Collins,
2003) menegaskan bahwa otonomi tidak bergantung pada pelepasan dari orang tua,
tetapi individuasi dari orang tua. Individuasi adalah proses pelepasan emosional dari
pengasuh yang pertama kali terjadi pada anak usia dini (sekitar usia 2) dan kemudian
terulang kembali pada masa remaja. Satu keyakinan umum di antara perspektif teoretis
ini adalah bahwa pelepasan dan individuasi dari pengasuh (orang tua) didorong oleh
perkembangan organisme. Dorongan yang dimaksud adalah dorongan seksual, yang
diasumsikan muncul selama masa pubertas dan dimanifestasikan sebagai
pemberontakan perilaku atau kognitif dan pembangkangan terhadap orang tua atau
pengasuh lainnya. Akibatnya, hubungan antara orang tua dan remaja mereka ditandai

oleh "kondisi konflik yang normal” yang merangsang pemutusan ikatan kepada orang
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tua dan pengurangan kontrol orangtua (Blos, 1979, dalam Zimmer-Gembeck & Collins,
2003).

Zimmer-Gembeck & Collins (2003) mengutip sejumlah sumber (Allen et al.,
1994a, 1994b; Collins, 1990; Collins & Repinski, 1994; Grotevant & Cooper, 1986;
Hill & Holmbeck, 1986; Gilligan, 1982; Ryan & Lynch, 1989; Steinberg, 1990;
Youniss & Smollar, 1985) dan menyatakan bahwa selama tahun 1980-an dan 1990-an,
banyak ilmuwan perkembangan menantang teori psikoanalitik klasik tentang
perkembangan otonomi, dengan mengusulkan bahwa otonomi tidak memerlukan
pemutusan hubungan dengan figur orang tua. Uraian diatas menegaskan bahwa
perspektif teori psikoanalisa dianggap tidak relevan dibandingkan dengan perspektif
teori lain yaitu perspektif teori hubungan sosial yang diuraikan dibawabh ini.

Perspektif teori hubungan sosial. Menurut perspektif teori hubungan sosial,
fungsi otonom yang bertanggung jawab secara sosial dan pengaturan diri bergantung
pada hubungan yang berkelanjutan, tetapi hubungan tersebut mampu merubah,
menimbulkan kelekatan dan hubungan dengan orang lain (terutama pengasuh)
(Grolnick, Deci, & Ryan, 1997 dalam Zimmer-Gembeck & Collins, 2003). Misalnya,
remaja dengan orang tua yang suportif, hangat, dan terlibat serta menyediakan struktur
dan permintaan yang sesuai perilaku yang matang mungkin lebih cenderung merasa
mampu membuat keputusan independen sambil mencari masukan yang tepat dari orang
lain, mengeksplorasi lingkungan mereka, mengekspresikan diri mereka sendiri, dan
terlibat dalam perilaku yang mencerminkan diri mereka yang sebenarnya (Steinberg,
1990 dalam Zimmer-Gembeck & Collins, 2003). Gambaran hubungan yang erat antara
anak dan orang tua, sering disebut dengan istilah kelekatan atau attachment.

Kobak dan Cole (dalam Zimmer-Gembeck dan Collins, 2003) menggambarkan
proses perkembangan otonomi sebagai transaksi antara individu dan lingkungan
interpersonal. Kelekatan awal dengan orang tua dapat memfasilitasi atau menghambat
perkembangan meta monitoring anak-anak. Meta monitoring didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memantau model diri sendiri dan orang lain, merefleksikan model
ini, dan merevisinya, jika perlu. Carver dan Scheier (1990 dalam Kirschenbaum &
Rosengarten, 1994) mendefinsikan meta monitoring sebagai sistem umpan balik
sekunder di mana orang dapat memantau tingkat kemajuan dalam mencapai tujuan

tingkat program utama mereka. Misalnya, ketika individu berusaha menurunkan berat
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badan, mereka juga bisa memantau tingkat penurunan berat badan dan tingkat kemajuan
mereka dalam mencapai tujuan terkait. Contoh yang lain, seorang pemain tenis yang
berusaha meningkatkan kecepatan servisnya dapat memonitor sejauh mana kecepatan
servisnya meningkat setiap minggu. Jika hasil dari meta-monitoring tersebut
mengungkapkan tingkat kemajuan yang tampaknya tidak memadai, maka dampak
negatif akan diharapkan; ketika tingkat kemajuan melebihi harapan, dampak positif
akan diharapkan.

Meningkatnya kapasitas meta monitoring memungkinkan remaja untuk menjadi
lebih mandiri dan untuk mengatur perilakunya sendiri. Sebaliknya, melepaskan diri dari
orang tua akan membuat individu akan merevisi model hubungan mereka dengan orang
tua ketika mereka memasuki masa remaja, dengan cara menjaga hubungan. Namun hal
ini mencerminkan meningkatnya otonomi dan transformasi dalam hubungan mereka
dengan orang tua mereka (Collins, 1990, 1995, dalam Zimmer-Gembeck dan Collins,
2003). Hubungan sosial yang signifikan (paling sering dengan orang tua) yang dianggap
menumbuhkan otonomi adaptif secara sosial adalah hubungan yang memungkinkan
perselisihan dan mengekspresikan pandangan alternatif, sementara tidak mengganggu,
terlalu terlibat, atau manipulatif (misalnya, Steinberg, 1990; Lamborn & Steinberg,
1993 dalam Zimmer-Gembeck dan Collins, 2003).

Hipotesis
Pernyataan hipotesis dalam penelitian ini: Ada hubungan antara kelekatan

dengan orang tua, dan gaya pengsuhan otoritatif dengan otonomi mahasiswa.

1. METODE PENELITIAN
Responden

Responden dalam penelitian ini adalah 117 mahasiswa (tahun pertama) di
fakultas psikologi Universitas Merdeka Malang, yang terdiri dari 27 laki-laki dan 90
perempuan. Usia mahasiswa berada pada rentang 18-25 tahun. Bila dikelompokkan usia
18-21 tahun terdiri dari 100 orang, dan usia 22-25 ada 7 orang. Menurut Arnett (2000)

mahasiswa ada pada masa transisi dari remaja akhir ke masa dewasa.
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Instrumen

Otonomi didefinisikan secara umum sebagai kemampuan untuk mengatur
kehidupan sendiri. Dalam hal ini ada tiga dimensi yang akan diukur dengan
menggunakan kuesioner dari Bekker, (1991) yang diadaptasi oleh Noom, 1999.
Kuisioner ini terdiri dari 15 pernyataan tentang kemampuan untuk mengatur kehidupan
sendiri. Ada tiga subskala yang berbeda, masing-masing terdiri dari lima item, yaitu:
Otonomi sikap (Cronbach's alpha= 0.71) mengacu pada persepsi tujuan melalui peluang
dan keinginan; Otonomi emosional (Cronbach's alpha= 0.60) mengacu pada persepsi
kemandirian melalui kepercayaan diri dan individualitas; Otonomi fungsional
(Cronbach's alpha= 0.64) mengacu pada persepsi strategi melalui pengaturan diri dan
pengendalian diri. Para remaja diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan mereka
dengan setiap pernyataan pada skala empat poin, mulai dari “sangat setuju” hingga
“sangat tidak setuju”.

Kelekatan dengan orang tua didefinisikan sebagai ikatan afeksi yang bertahan
lama dengan intensitas yang besar. Kelekatan dengan orang tu akan diukur dengan
menggunakan skala dari Inventory of Parent dan Peer Attachment/ IPPA (Armsden dan
Greenberg, 1987; Dekovic et al., 1997). Dalam skala IPPA ini terdiri dari dua sub skala,
yaitu sub skala kelekatan dengan orang tua dan sub skala kelekatan dengan teman
sebaya. Namun dalam penelitian ini hanya digunakan sub skala kelekatan dengan orang
tua. Skala kelekatan ini memiliki tiga dimensi, yaitu: komunikasi (alpha=0.91),
kepercayaan (alpha=0.91), dan tidak adanya keterasingan (0.86). Subskala Trust terdiri
dari 10 item), sub skala Komunikasi terdiri dari 10 item, dan sub skala keterasingan
terdiri dari 8 item. Seluruh item berjumlah 28. Responden dapat memberikan responnya
pada skala mulai dari “tidak pernah” hingga “selalu”.

Gaya pengasuhan otoritatif didefinisikan sebagai gaya pengasuhan yang
mendorong remaja untuk mandiri tetapi tetap membatasi dan mengendalikan tindakan
mereka. Gaya pengasuhan otoritatif akan diukur dengan menggunakan skala gaya
pengasuhan orang tua, oleh Robinson C.C., et all. (1995). Skala gaya pengasuhan ini
akan mengukur persepsi remaja tentang gaya pengasuhan orang tua otoritatif. Skala ini
terdiri dari empat dimensi, yaitu: Kehangatan dan Keterlibatan dengan 11 item, (b)
Penalaran/Induksi dengan 7 item, (c) Partisipasi Demokratis dengan 5 item; dan (d)

Sifat bersahabat/toleran dengan 4 item. Seluruh item berjumlah 27 (alpha=0.91).
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Responden dapat memberikan responnya pada skala mulai dari “Tidak pernah” sampai
“Selalu”.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-survey untuk menjelaskan
hubungan antara kelekatan orang tua, dan gaya pengasuhan otoritatif dengan otonomi
mahasiswa. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa di fakultas psikologi Universitas
Merdeka Malang. Adapun penentuan jumlah sampel dari populasi dilakukan dengan
mempertimbangkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang
dikembangkan dari Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2012), untuk tingkat kesalahan
5%, dari jumlah populasi 180 yaitu: 117 orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yang dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling, dimana pengambilan sampel ini memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel (Sugiyono, 2012). Teknik analisa data menggunakan pengujian data secara
statistik dengan menggunakan alat bantu SPSS 16.0.

Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi

pearson yang diolah menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Analisis dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel kelekatan dengan orang tua, gaya pengasuhan

otoritatif dengan otonomi mahasiswa.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Deskripsi Variabel Otonomi Mahasiswa
Data deskripsi variabel otonomi dari 117 partisipan diuraikan dibawah ini
sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi Variabel Otonomi

Std.
N Minimum | Maksimum | Nilai Rata-Rata Deviasi
Otonomi 117 18 44 28.57 4.908
Valid N 117

Berdasarkan deskripsi variabel otonomi dari 117 partisipan didapati nilai
minimum sebesar 44 dan nilai maksimum sebesar 18, dengan nilai rata—rata 28.57 dan

standar deviasi 4.908.

70



Jurnal Kreatif Online, Vol. 7 No. 2
ISSN 2354-614X

Data frekuensi dan norma ideal tingkat otonomi mahasiswa diuraikan dibawah
ini sebagai berikut:

Tabel 2. Norma Ideal Tingkat Otonomi

Kategori Nilai Frekuensi Persen
Tinggi 33.60 < X <40.80 38 29.4%
Sedang 26.40 < X < 33.60 69 58.0%
Rendah 19.20 < X < 26.40 10 8.4%

Total 117 100%

Berdasarkan norma ideal tingkat otonomi dari 117 partisipan didapati sebanyak
69 (58.0%) mahasiswa memiliki tingkat otonomi sedang. Sedangkan sebanyak 10
(8.4%) mahasiswa memiliki tingkat otonomi rendah.

Data deskripsi variabel kelekatan dengan orang tua dari 117 partisipan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Deskripsi Variabel Kelekatan dengan Orang Tua

Std.
N Minimum | Maksimum | Nilai Rata-Rata | Deviasi
Kelekatan
dengan 117 30.00 96.00 71.97 14.00
Orang Tua
Valid N 117

Berdasarkan deskripsi variabel kelekatan dari 117 partisipan, nilai minimum
sebesar 30.00, dan nilai maksimum sebesar 96.00, dengan nilai rata-rata 71.97, dan
standar deviasi sebesar 14.00.

Data frekuensi dan norma ideal tingkat kelekatan dengan orang tua adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Norma Ideal Tingkat Kelekatan dengan Orang Tua

Kategori Nilai Frekuensi Persen

Sangat tinggi X >85.00 15 12.8%

Tinggi 70.00 < X < 85.00 56 47.9%

Sedang 55.00 < X < 70.00 31 26.5%

Rendah 40.00 < X <55.00 14 12.0%
Sangat rendah X <40.00 1 0.9%
Total 117 100

Berdasarkan norma ideal tingkat kelekatan dengan orang tua dari 117 partisipan,
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didapati sebanyak 57 (47.9) mahasiswa memiliki tingkat kelekatan yang tinggi dengan
orang tua.

Data dekripsi variabel gaya pengasuhan otoritatif dari 117 responden adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Deskripsi Variabel Gaya Pengasuhan Otoritatif

Std.
N Minimum | Maximum | Nilai Rat-Rata Deviasi
Otonomi 117 31.00 108 80.00 14.75
Valid N 117

Berdasarkan deskripsi variabel gaya pengasuhan otoritatif dari 117 partisipan,
didapati nilai minimum sebesar 31.00, dan nilai minimum 108, dengan nilai rata-rata
80.00, dan standar deviasi sebesar 14.75.

Data frekuensi dan norma ideal tingkat persepsi gaya pengasuhan otoritatif

adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Norma Ideal Tingkat Persepsi Gaya Pengasuhan Otoritatif

Kategori Nilai Frekuensi Persen
Sangat tinggi X >91.80 27 23.1
Tinggi 75.60 < X <91.80 57 48.7
Sedang 59.40 < X < 75.60 24 20.5
Rendah 43.20 < X <59.40 7 6.0
Sangat rendah X <43.20 2 1.7
Total 117 100

Berdasarkan norma ideal tingkat persepsi gaya pengasuhan otoritatif dari 117
partisipan, didapati sebanyak 57 (48.7%) mahasiswa memiliki tingkat persepsi yang
tinggi terhadap gaya pengasuhan otoritatif orang tuanya. Sedangkan tingkat persepsi

gaya pengasuhan orang tua yang sangat rendah sebanyak 2 (1.7%).

Uji Normalitas

Menurut Katz (2011), normalitas data diasumsikan terpenuhi bila ukuran sampel
besar yaitu lebih dari 100 orang. Sampel pada penelitian ini adalah 117 orang (lebih dari
100). Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tidak melakukan uji normalitas sebaran
data kelekatan dengan orang tua, dan gaya pengasuhan otoritatif, dan otonomi

mahasiswa.
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Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk melihat adanya linieritas hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen. Uji linieritas pada penelitian ini dilakukan untuk
melihat adanya linieritas hubungan antara kelekatan dengan orang tua dengan otonomi,
dan gaya pengasuhan otoritatif dengan otonomi. Hasil uji linearitas masing-masing
variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Linearitas Masing-Masing Variabel

Variabel p Status
Kelekatan dengan orang tua dengan Otonomi 0,004 Linear
Gaya pengasuhan otoritatif dengan Otonomi 0,001 Linear

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai p = 0,004 (p < 0,05), pada hubungan antara
kelekatan dengan orang tua dengan otonomi. Selanjutnya p = 0,001 (p < 0,05) pada
hubungan antara gaya pengasuhan otoritatif dengan otonomi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kedua hubungan variabel tersebut bersifat linear. Maka selanjutnya, hipotesis

penelitian akan diuji menggunakan uji parametrik.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis mengenai hubungan antara kelekatan dengan orang tua, dan gaya
pengasuhan otoritatif dengan otonomi mahasiswa dilakukan uji statistik parametrik
yaitu korelasi pearson.

Tabel 8. Uji Korelasi antara Kelekatan dengan orang tua, dan gaya pengasuhan
otoritatif dengan otonomi

Variabel Pearson Correlation Signifikansi
Kelekatan dengan orang tua 0.273 (p > 0.05) 0.003 (p =< 0.05)
dengan Otonomi
Gaya Pengasushan Otoritatif 0.306 (p > 0.05) 0.001 (p =< 0.05)
dengan Otonomi

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan bahwa variabel kelekatan dengan orang tua
dengan otonomi memiliki nilai korelasi sebesar 0.273 (p > 0.05) dengan nilai
signifikansi sebesar 0.003 (p < 0.05), artinya ada hubungan positif dan signifikan antara
kelekatan dengan orang tua dengan otonomi. Selanjutnya didapati bahwa variabel gaya
pengasuhan otoritatif dengan otonomi memiliki nilai korelasi sebesar 0.306 (p > 0.05),
dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.05), artinya ada hubungan positif dan
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signifikan antara gaya pengasuhan otoritatif dengan otonomi.

Varibel kelekatan dengan orang tua dan gaya pengasuhan otoritatif masing-
masing memiliki hubungan dengan otonomi mahasiswa. Penelitian ini ingin mengukur
kemungkinan masing-masing variabel independen memiliki huubungan secara bersama-
sama dengan variabel otonomi mahasiswa. Berdasarkan uji regresi linier ganda, dapat
dilihat hasilnya sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Regresi linier ganda antara kelekatan dengan orang tua, dan gaya
pengasuhan otoritatif, dengan otonomi.
Nilai F Signifikansi Keterangan
5.992 0.003 (p =< 0.05) Ada hubungan secara
bersama-sama

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa F sebesar 5.787 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.003. Karena sig 0.003 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara variabel kelekatan dengan orang tua (X1) dan variabel gaya
pengasuhan otoritatif (X2) secara bersama-sama dengan otonomi mahasiswa.

Penelitian ini juga ingin mengetahui besaran sumbangan variabel kelekatan
dengan orang tua dan gaya pengasuhan otoritatif terhadap perkembangan otonomi.
Berdasarkan hasil uji linier ganda,diketahui nilai R square-nya sebagai berikut:

Tabel 10. Uji Regresi Linier Ganda “Model Summary”

Nilai r square Keterangan

9.5% Variabel kelekatan dengan orang tua, dan gaya
pengasuhan otoritatif bersama-sama berpengaruh
terhadap otonomi masing-masing sebesar 9.5%

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R square
adalah sebesar 9.5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel kelekatan dengan
orang tua dan gaya pengasuhan otoritatif secara bersama-sama memberikan pengaruh
terhadap variabel otonomi sebesar 9.5%. Sedangkan sisanya sebesar 90.5% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji parametrik pearson
correlation didapati bahwa ada hubungan positif antara kelekatan dengan orang tua
dengan otonomi mahasiswa sebesar 0.273 (p > 0.05), dengan signifikansi 0.003 (p <

0.05). Tidak adanya tanda negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa
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kelekatan dengan orang tua memiliki hubungan yang searah dan positif dengan otonomi
mahasiswa. Ini berarti semakin tinggi kelekatan dengan orang tua, semakin tinggi pula
otonomi mahasiswa. Bila hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada hubungan
antara kelekatan dengan orang tua, khususnya dengan ibu dengan otonomi remaja
(Allen, et al., 2003), maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
orang tua dalam hal ini ayah dan ibu sebagai satu kesatuan dengan otonomi mahasiswa.
Berdasarkan hasil penelitian ini variabel kelekatan dengan orang tua merupakan
variabel independen yang memiliki hubungan secara langsung dengan otonomi dan
bukan sebagai variabel mediator sebagaimana hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Cai et all. (2013). Jenis kelekatan yang berpengaruh terhadap
perkembangan otonomi disini yaitu kelekatan yang aman dengan orang tua. Hal ini
selaras dengan pandangan yang dikemukakan oleh Bowlby & Ainsworth (dalam
Santrock, 2007) yang menyatakan bahwa kelekatan yang aman di masa bayi penting
bagi perkembangan kompetensi sosial. Kelekatan yang aman juga dianggap sebagai
landasan yang penting bagi perkembangan selanjutnya di masa kanak-kanak, remaja,
dan dewasa. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian di antaranya: (1) Kelekatan yang
aman pada masa remaja mengarah pada harga diri yang lebih tinggi, perasaan otonomi
yang besar, dan hubungan yang lebih sehat dengan teman-teman sebaya (Ryan, Deci, &
Grolnick, dalam Cai et all, 2013). (2) Kelekatan yang aman antara orangtua-remaja
dapat menumbuhkan otonomi remaja, karena kelekatan dengan orangtua selama masa
remaja memberikan basis yang aman untuk menjelajahi dunia (McElhaney et al., dalam
Cai et all, 2013).

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji parametrik pearson
correlation didapati bahwa ada hubungan positif antara gaya pengasuhan otoritatif
dengan otonomi mahasiswa sebesar 0.306 (p > 0.05), dengan signifikansi 0.001 (p <
0.05). Tidak adanya tanda negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa gaya
pengasuhan otoritatif memiliki hubungan yang searah dan positif dengan otonomi
mahasiswa. Ini berarti semakin tinggi gaya pengasuhan otoritatif, semakin tinggi pula
otonomi mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
telah memprediksi bahwa gaya pengasuhan otoritatif memiliki hubungan searah dan
positif dengan otonomi (Cai et all., 2013). Hal ini didukung oleh Steinberg (2001) yang

menyatakan bahwa ciri-ciri anak yang diasuh oleh orang tua otoritatif yang terlihat dari
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beberapa ciri, diantaranya: mandiri, memiliki motivasi berprestasi, berperilaku
prososial, memiliki kontrol diri, penuh keceriaan, dan memiliki kepercayaan sosial.

Berdasarkan hasil uji regresi ganda ditemukan nilai F sebesar 5.992, dengan
signifikansi 0.003 (p = < 0.05). Hasil ini menyatakan bahwa faktor kelekatan dengan
orang tua dan gaya pengasuhan otoritatif secara bersama-sama memiliki hubungan
dengan perkembangan otonomi. Baik variabel kelekatan dengan orang tua maupun gaya
pengasuhan otoritatif pada dasarnya merupakan faktor lingkungan psikososial dan
emosional remaja dalam keluarga. Faktor lingkungan psikososial dan emosional ini
dapat dikategorikan sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan
otonomi (Spear & Kulbok, 2004). Hubungan psikososial penting dimiliki oleh orang tua
dengan anaknya. Sebab hubungan psikososial yang hangat dan suportif dapat membuat
remaja mampu membuat keputusan independen sambil mencari masukan yang tepat
dari orang lain, mengeksplorasi lingkungan mereka, mengekspresikan diri mereka
sendiri, dan terlibat dalam perilaku yang mencerminkan diri mereka yang sebenarnya
(Steinberg, 1990 dalam Zimmer-Gembeck & Collins, 2003).

V. PENUTUP
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan,
penelitian ini mengemukakan jawaban atas permasalahan sebagai berikut:

1. Variabel kelekatan dengan orang tua (X1) dan Variabel gaya pengasuhan
otoritatif (X2) secara bersama-sama memiliki hubungan dengan otonomi
mahasiswa (Y).

2. Baik variabel kelekatan dengan orang tua, dan gaya pengasuhan otoriatif
memberikan sumbangan 9.5% terhadap pembentukan otonomi, dan sisanya

sebesar 90.5% dipengaruhi oleh faktor lain.

b. Saran
Beberapa saran diberikan kepada pihak fakultas psikologi, orang tua mahasiswa,
dan penelitian selanjutnya.
1. Bagi fakultas psikologi. Fakultas dapat merangsang mahasiswa untuk mencapai

otonomi yang lebih maksimal, dengan mengaitkan proses pembelajaran di kelas
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dengan memberikan penugasan yang terkait dengan pengembangan otonomi
mahasiswa.

2. Orang tua mahasiswa. Orang tua dapat menggunakan hasil penelitian ini menjadi
bahan refleksi diri terkait dengan pengasuhan atau peningkatan kualitas
hubungan antara orang tua dan anaknya.

3. Penelitian selanjunya. Penelitian selanjutnya ini dapat menggunakan variabel-
variabel yang sama dengan penelitian ini, namun menggunakan sampel lain

dalam kategori remaja awal, tengah atau akhir.
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